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MOTTO 

 

 

 

ؤْمِنيِْنَ  ا نْتمَُُ الْْ عْل ىْنَ  انَِْ كُنْتمَُْ  مُّ نىُْا و  َ ت حْز  لْ  َ ت هِنىُْا و  لْ   و 

  

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang beriman. 

(Q.S Ali Imran ayat 139) 
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ABSTRAK 

 

Siti Rahima Namma. NIM, 150302272. Judul “Pengembangan Modul Dengan 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Materi Ekosistem di Sekolah MTs 

Nurul Ikhlas Ambon’’. Dosen Pembimbing I Janaba Renngiwur, M.Pd dan pembimbing II 

Sarty Imkari M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2021.  

Pengembangan modul dengan pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan pada 

materi ekosistem menekankan siswa memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Dimana ekosistem memiliki arti hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

komponen abiotiknya dalam satu kesatuan tempat hidup. Latar belakang dari penelitian ini 

adalah kevalidan pada modul dilihat dari segi materi, media dan bahasa.  

Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan analisi 

data secara kualitatif dan kuantitatif. Model penelitian ini adalah pengembangan Borg and 

Gall (2003: 775) yang dipadu dengan model pengembangan pembelajaran model Dick dan 

Carey (2005: 

Hasil dari penelitia pengembangan modul dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

lingkungan materi ekosistem di sekolah MTs Nurul Ikhlas Ambon, memenuhi kriteria valid 

dengan hasil uji ahli materi 80%, ahli media 82%, ahli bahasa 96%, dan respon guru bidang 

studi 96%, respon siswa 100%. Sehingga produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi 

kevalidan yang tinggi, dan media pembelajaran layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas maka disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki tingkat 

kevalidan tinggi.  

 

 

 

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Berbasis Lingkungan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Biologi merupakan ilmu tentang kehidupan yang mengkaji objek dan persoalan gejala 

alam. Biologi sebagai salah satu bidang Ilmu Pengetahuan Alam menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, dunia pendidikan juga berkembang 

semakin pesat pula. Siswa dituntut untuk aktif dan mampu mandiri dalam belajar. Sarana dan 

prasarana masih kurang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan belajar secara mandiri 

atau belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar.
1
 

Sumber belajar yang digunakan bisa berupa bahan ajar atau alat bantu yang 

mendukung proses belajar mengajar. Bahan ajar merupakan bahan (baik, informasi, alat, 

maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar sangat penting 

digunakan dalam pembelajaran, karena bahan ajar berfungsi sebagai alat bantu dalam 

kegiatan pembelajaran, dengan menggunakan bahan ajar lebih menekankan pada aktivitas 

siswa dibandingkan guru.
2
 

Guru dituntut mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang 

disesuaikan pada materi yang diajarkan kepada siswa. Modul merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan 

belajar. Sejumlah materi pembelajaran yang seringkali siswa sulit untuk memahaminya 

ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan tersebut dapat terjadi antara lain karena 

                                                             
1
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2
Dimiyati, Belajar Dan mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hlm. 12 
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materi belajar yang abstrak. Dalam hal ini modul dapat membantu siswa menggambarkan 

sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan gambar, foto bagan, dan skema. 

Demikian pula materi yang rumit dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana, sesuai 

dengan kemampuan berfikir siswa sehingga akan lebih mudah dipahami.
3
 

Modul yang akan dikembangkan berupa modul berbasis lingkungan yang merupakan 

suatu konsepsi yang membantu guru mengkaitkan konten mata pelajaran dengan situasi nyata 

dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka. Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur yang penting 

dalam kehidupannya. Lingkungan ini bukan saja sebagai tempat manusia hidup, tetapi juga 

berperan dalam mendukung berbagai aktivitas manusia. Sikap dan perilaku manusia akan 

menentukan baik buruknya suatu kondisi lingkungan. Sebaliknya bagaimana manusia 

memperlakukan lingkungan dampaknya akan berpengaruh pada kualitas kehidupan manusia 

itu sendiri. Dalam lingkungan pembelajaran IPA, siswa belajar melalui pengalaman langsung. 

Lingkungan dan pembelajaran berbasis alam diharapkan dapat mengubah paradigma, bahwa   

sekolah tidak harus mahal. Untuk mengganti paradigma ini diperlukan sistem pendidikan 

yang berkualitas dan terjangkau, tidak bergantung pada alat peraga yang mahal, tetapi 

mengacu pada alam dan lingkungan sebagai sumber pengetahuan. Dampak positif dari 

pendekatan lingkungan yaitu siswa dapat terpacu rasa keingintahuannya tentang suatu yang 

ada di lingkungan. Siswa akan lebih merasa tertantang karena mereka berhadapan langsung 

dengan objek nyata. Dalam pembelajaran berbasis lingkungan, siswa tidak hanya memahami 

materi yang diberikan oleh guru dengan metode ceramah secara abstrak tetapi siswa melihat 

langsung ke alam dan lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis lingkungan terjadi apabila 

siswa menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarakan dengan mengacu pada 

masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab.  
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Salah satu materi pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan adalah ekosistem. 

Materi ekosistem terkait langsung dengan kehidupan nyata yang dijumpai siswa di kehidupan 

sehari-hari, dengan materi ekosistem siswa diharapkan mampu mengkaitkan hubungan antara 

lingkungan, hewan, serta tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membantu siswa 

dalam memahami ekosistem maka dibutuhkan suatu bahan ajar berupa modul yang 

digunakan siswa untuk belajar. Pembelajaran materi ekosistem seharusnya dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan bahan ajar lain yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ekosistem di tingkat SMP/MTs secara 

umum IPA diajarkan meliputi bidang kajian energy dan perubahaan, mahluk hidup dan 

proses kehidupan serta materi dan sifatnya, energy dan perubahan dimasukan ke dalam 

bidang Biologi. 

Pengembangan modul dengan pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan pada 

materi ekosistem menekankan siswa memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Ekosistem memiliki arti hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan komponen 

abiotiknya dalam satu kesatuan tempat hidup. Ekosistem tersusun atas satuan makhluk hidup. 

Dalam ekosistem terdapat komponen biotik dan komponen abiotik. Suatu ekosistem dapat 

diidentifikasi berdasarkan interaksi yang terjadi di antara komponennya.
 4 

Berdasarkan observasi awal di MTs Nurul Ikhlas Ambon pada saat PRAKTEK 

PROFESI KEGURUAN TERPADU (PPKT). Pembelajaran pendidikan yang menyangkut 

lingkungan di kelas sekedar materi pengetahuan yang disesuikan kearah persiapan para siswa. 

Selain itu, proses pembelajaran masih banyak dilakukan dengan menggunakan metode 

ceramah dan jarang menerapkan pembelajaran langsung ke luar lingkungan sekolah. 

Sebaliknya siswa menjadi kurang aktif, kenyataan di lapangan kemampuan siswa dalam 

memahami konteks IPA di MTs Nurul Ikhlas masih rendah, hal ini disebabkan karena 
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kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Misalnya siswa diajak 

melihat langsung peristiwa yang ditimbulkan oleh alam dan dampaknya terhadap manusia 

serta lingkungan. 
5
 

 Pembelajaran di kelas akan mencapai hasil yang diinginkan jika pembelajaran 

menyenangkan diterapkan, sedangkan model pembelajaran yang diterapkan guru masih 

konvensional dan berpusat pada guru.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut terkait “Pengembangan Modul dengan Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Lingkungan Materi Ekosistem di Sekolah MTs Nurul Ikhlas Ambon”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem yang 

dikembangkan layak digunakan siswa kelas VII MTs Nurul Ikhlas Ambon? 

2. Apakah modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem praktis 

digunakan siswa kelas VII MTs Nurul Ikhlas Ambon?  

C. Tujuan Penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis lingkungan pada materi ekosistem 

yang dikembangkan layak digunakan siswa kelas VII MTs Nurul Ikhlas Ambon. 

2. Untuk mengetahui apakah modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem 

praktis digunakan siswa kelas VII MTs Nurul Ikhlas Ambon. 
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D.Manfaat Penelitian  

1. Menghasilkan bahan ajar yang dapat memberikan penyajian alternatif bahan ajar yang 

dekat dengan aktifitas siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Memanfaatkan bahan ajar IPA (BIOLOGI) yang inovatif. 

3. Memotivasi peneliti untuk mengembangkan modul berbasis lingkungan pada materi 

lain. 

4. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan bahan ajar 

pengembangan.  

E. Penjelasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran perlu adanya penjelasan istilah sebagai berikut : 

1. Pengembangan 

Pengembangan yang dalam bahasa inggris disebut development, mempunyai makna 

pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail terhadap tema atau yang di 

kemukakan sebelumnya
6
. Penilitian ini di fokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran berbahan dasar limbah plastik pada materi sistem peredaran darah. 

2. Modul pembelajaran 

Adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi 

materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

3. Materi ekosistem dipilih karena penggabungan dari setiap unit biosistem yang 

melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkungan fisik sehingga 

aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi suatu siklus 

materi antara organisme dan anorganisme.
7
 

                                                             
6 Komaruddin dan Tooke Tjuparmah S. Komaruddin, kamus istilah karya tulis ilmiah.(Jakarta: PT. 

bumi aksara,2000),hlm 186. 
7
Zoer‟aini djamal irwan., prinsip-prinsip ekologi ekosistem,lingkungan dan pelestariannya 

(Jakarta: PT Bumi Aksara 2012) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A Model Penelitian   

Model pengembangan merupakan serangkaian prosedur dalam menghasilkan media 

pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran ini adalah model pengembangan Borg and Gall (2003: 775) yang dipadu 

dengan model pengembangan pembelajaran model Dick dan Carey (2005: 1).  

Adapun langkah-langkah dari tahapan pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian pendahuluan, yang meliputi: 

a. Identifikasi kebutuhan pembelajaran dan menentukan standar kompetensi mata 

pelajaran. 

b. Melakukan analisis pembelajaran. 

c. Mengidentifikasi karakteristik dan prilaku awal siswa. 

d. Menulis kompetensi dasar dan indikatornya. 

2. Menulis tes acuan patokan: menyusun strategi pembelajaran yang diwujudkan dalam 

bentuk silabus dan RPP: 

a. Mencari bahan atau materi yang akan disusun. 

b. Pembuatan dan pengumpulan gambar (image)  

c. Mengembangkan materi pembelajaran.    

3. Review dan uji coba produk.  

B. Prosedur penelitian 

Prosedur pengembangan yang ditempuh untuk menghasilkan produk berupa modul 

pembelajaran berbasis lingkungan peneliti melakukan langkah-langkah sebagai prosedur 

pengembangan dengan model pengembangan Borg and Gall (2005: 775) yang terbagi atas 
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tiga tahapan, yaitu: tahap pertama melakukaan penelitian pendahuluan, dimana pada tahap ini 

dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran dan menentukan standar kompetensi 

pelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengidentifikasi karakteristik dan perilaku awal 

siswa, menuliskan kompetensi dasar dan indikatornya, menulis tes acuan patokan, menyusun 

strategi pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk silabus dan RPP serta mengembangkan 

materi pembelajaran. Tahap kedua adalah pemilihan bahan pembelajaran, pada tahap ini 

pemilihan bahan atau materi pembelajaran dilakukan dengan dua hal yaitu: (1) 

Pengembangan materi atau konten, (2) Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

lingkungan yang meliputi: pembuatan desain, pengumpulan bahan atau materi media 

interaktif, dan pembuatan media interaktif. Tahap ketiga adalah review dan uji coba produk 

awal media pembelajaran interaktif serta uji coba keefektifan produk. Untuk melakukan 

review atau uji lapangan diambil dari hasil evaluasi formatif dan revisi produk. Evaluasi 

formatif terus berlangsung selama proses pengembangan mulai dari tahap analisis, desain, 

produksi maupun implementasi sampai diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, setelah itu melakukan uji keefektifan produk. 

Langkah-langkah penelitian pengembangan ini dapat ditunjukkan pada gambar 3.1. 

berikut: 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penelitian Pendahuluan 

Analisis Masalah Identifikasi  Kebutuhan 

2. Pemilihan Bahan Pembelajaran 

(Modul) 

SK/KD 
Kegiatan Belajar 

Daftar Pustaka 

Isi Pembelajaran   Tes Kunci Jawaban 

3. Validasi oleh Ahli dan Uji 

Coba 
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Gambar 3.1. Langkah-langkah Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Materi Ekosistem di Sekolah MTs Nurul Ikhlas Ambon 

 

C. Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi: MTS NURUL IKHLAS AMBON.  

Waktu: Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 Maret– 08 April 2021.  

D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian meliputi siswa  MTs Nurul Ikhlas Ambon Kelas VII, yang 

berjumlah 15 orang dan 1 orang guru bidang studi. 

E. Instrumen Penelitian 

1.   Observasi.  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang spesifik 

dibandingkan dengan teknik wawancara dan angket, karena observasi tidak selalu dengan 

objek manusia tetapi juga objek-objek alam yang lain.
33

  

2.   Angket 

 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui validitas produk 

pengembangan yaitu metode angket bentuk chek list. Angket merupakan bukti daftar 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan data. Angket yang digunakan 

                                                             
33

 Saifudin azwar, sikap manusia teori dan pengukuran edisi ke-2, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015), 

Hlm. 139 

Validasi Ahli 

Bahasa 

Pembelajaran 

Validasi Ahli  

Materi Pembelajaran 
Validas Ahli Media 

Pembelajaran 

Revisi 

Uji Coba Kelompok Lapangan   

Revisi 

4. Produk Akhir Hasil Pengembangan, yaitu Modul pembelaaran berbasis 

lingkungan 
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terdiri dari dua bagian yaitu, kolom chek list meliputi daftar penilaian dan skala penilaiannya, 

serta lembaran komentar, serta saran,kritik dari validator.
34

 
 

3.   Dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat pengukuran data tertulis atau tentang fakta-fakta yang akan 

dijadikan sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto proses 

pembelajaran yang berlangsung,  bertujuan untuk data analisis kebutuhan serta dokumentasi 

saat berlansungnya uji coba produk.  

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Terdapat 2 analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, dan respon guru dan siswa terhadap produk yang 

dikembangkan.  

1.  Analisis data  (Angket Validator) 

 Teknik analisi data yang digunakan untuk menganalisis data angket dari hasil validasi 

dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk mengetahui peringkat 

nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus perhitungan nilai rata-rata sebagai 

berikut:
35

   

X =  
                          

                              
                     (Sugiono, 20011:415-418)   

 

 Dengan kriteria penilaian seperti yang tertulis pada table berikut ini: 

Tabel 3. 1. Kriteria Penilaian (Sugiyono, 2011:134-136) 

Nilai Kriteria Persentase 

A Sangat Layak 81%          

B Layak               

C Sedang                

                                                             
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Hlm. 150. 

 
35

 Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok  Bahasan 

Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: 

Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), Hlm. 35        



32 
 

 

D Kurang Layak               

E Sangat kurang Layak             

     X = Skor Empiris  

Pada Tabel 3.1 di atas, untuk melihat penilaian dari validator terkait modul 

pembelajaran yang dinilai dari materi, media dan bahasa.  

2.   Analisis angket  

a. Langkah pertama adalah memberi skor pada tiap kriteia dengan ketentuan pada tabel. 

Tabel 3.2 skala likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

b. Langkah kedua, dilakukan perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

P =  Ʃ×  X 100% 

 Ʃ×i 

Keterangan : 

 P  = Kevalidan 

 Ʃ×= Jumlah jawaban benar 

 Ʃ×i= Jumlah jawaban tertinggi.36  

c. Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan aspek dengan 

melihat table.  

Tabel 3.3 kriteria respon guru dan siswa terkait media pembelajaran 

Skor presentse (%) Interpretasi  

P > 100% Sangat Praktis 

61% < p ≤ 80% Praktis 

41% < P ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < P ≤ 40% Kurang Praktis 

P ≤ 20% Sangat kurang Praktis 

 

                                                             
36

 Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok Bahasan 

Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, Hlm. 37   
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan 

analisis yang mampu mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian dan 

pengembangan. Berdasarkan tujuan dasar yang ingin dicapai adalah melihat kepraktisan pada 

modul dilihat dari respon guru dan siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan proses pengembangan modul pembelajaran dan hasil validasi serta 

respon guru dan siswa terhadap modul pembelajaran ini dapat dipaparkan sebagai berikut.  

1.Analisis Data Kevalidan Modul  

Berdasarkan nilai dari validator ahli materi diperoleh presentase sebesar 80%, berada 

pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut 

menunjukan bahwasannya modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem layak 

digunakan.  

Berdasarkan nilai dari validator ahli media diperoleh presentase sebesar 82%, berada 

pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut 

menunjukan bahwasannya modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem layak 

digunakan. 

Berdasarkan nilai dari validator ahli bahasa diperoleh presentase sebesar 96%, berada 

pada kualifikasi sangat valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut 

menunjukan bahwasannya modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem layak 

digunakan.  

2. Kelayakan Modul Yang Dihasilkan Sebagai Bahan Ajar Untuk Digunakan Dalam 

Pembelajaran 

Angket respon guru bidang studi memperoleh respon sebesar 96%, berada pada 

kualifikasi sangat layak sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut 
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menunjukan bahwasannya modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem 

mendapat respon baik dari guru bidang studi.  

Angket respon siswa kelas VII diperoleh respon sebesar 100%, berada pada 

kualifikasi  layak sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut menunjukan 

bahwasannya modul pembelajaran berbasis lingkungan materi ekosistem mendapat respon 

baik dari siswa Mts Nurul Ikhlas kelas VII. 

B. Saran 

 Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk.  

1. saran untuk keperluan pemanfaatan produk 

 Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk : 

a) Modul pembelajaran disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga diharapkan 

siswa menggunakannya secara mandiri.  

b) Modul pembelaran berbasis lingkungan sudah sesuai dengan K13 di kelas VII, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

2. saran untuk pengembangan lanjutan  

Berdasarkan catatan saat modul pembelajaran di uji cobakan pada siswa kelas VII 

yang sudah dilaksanakan, maka untuk pengembangan lanjutan dan untuk mengoptimalkan 

modul pembelajaran, memberikan saran-saran sebagai berikut: 

Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecilsesuai dengan saran sesuai 

dengan saran dari validator, guru bidang studi dan siswa pengguna. Namun untuk lebih 

meningkatkan kualitas modul pembelajaran hendaknya direvisi lebih lanjut.  
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Lampiran 1    DOKUMENTASI 

I.  Minggu pertama hari pertama penelitian 

 Hari pertama 

   

 

Gambar 5.1 Papan nama dan lingkungan sekolah  

 Hari kedua 

    

Gambar 5.2 Awal penelitian proses perkenalan 
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Gambar 5.3 Proses Pembelajaran Pertama Penelitian Tentang Komponen-Komponen 

Ekosistem Masih Dikelas.  

  

Gambar 5.4 Foto bersama siswa kelas VII setelah selesai proses pembelajaran 

 

II. Minggu Kedua Penelitian 

                        

                        

Gambar 5.5 Pembagian modul untuk siswa MTs Nurul Ikhlas kelas VII. 
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III. Minggu Ketiga Penelitian 

     

  

Gambar 5.6 Bersama Guru Bidang Studi Biologi sekaligus pembagian angket penilaian 

modul.  

   

 

Gambar 5.7 Pembagian angket penilaian modul untuk siswa. 

 

 

 

 



70 
 

 

lampiran 2 
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Lampiran 3  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan pendidikan : MTs  NURUL IKHLAS AMBON. 

Mata pelajaran       : Biologi 

Kelas                        : VII 

Topik                       : Ekosistem 

Sub topik : Ruang lingkup materi ekosistem, komponen ekosistem, interaksi antar 

ekosistem, klasifikasi ekosistem.  

 

A. KOMPETENSI INTI 

Ki 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di takutnya. 

Ki 2 : menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama,toleran,dama.peradaban terkait penyebab terjadinya fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Ki 4 : mengolah, menjalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

A. KOMPETENSI DASAR  

3.10 : Menganalisis informasih/data dari berbagai sumber tentang ekosistem dan semua 

interaksi Yang didalamnya.  

4.10 : mensimulasi-kan interaksi Antar komponen dalam suatu ekosistem. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Siswa dapat: 

1. Mengagumi ciptaan tuhan tentang lingkungan dan segala bentuk ciptaannya.  

2. Menerapkan sikap peduli dan peka terhadap ekosistem. 

3. Menjelaskan ruang lingkup ekosistem. 

4. Menganalisis komponen ekosistem. 

5. Menganalisis hubungan antara komponen biotik dan abiotik. 

6. Menjelaskan interaksi antar ekosistem. 

7. Menganalisis klasifikasi ekosistem.  
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C. INDIKATOR. 

No Indikator Tujuan pembelajaran khisus 

3.10.1 Mengidentifikasi ruang 

lingkup ekosistem.  

Setelah mengamati lingkungan 

siswa dapat mengidentifikasi 

ruang lingkup ekositem dengan 

benar.  

3.10.2 Mendeskripsikan 

komponen ekosistem. 

Setelah melakukan simulasi 

dengan guru siswa dapat 

mendeskripsikan komponen 

ekosistem. 

3.10.3 Mendeskripsikan 

hubungan antara 

komponen biotik dan 

abiotik serta biotok dan 

biotik lainnya 

Setelah mengidentifikasi 

komponen penyusun ekosistem 

siswa dapat mendiskripsikan 

hubungan antara komponen 

biotik dan abiotik,serta biotik dan 

biotik lainnya dengan benar.  

3.10.4 Memprediksi faktor-

faktor yang dapat 

mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem. 

Setelah melakukan simulasi 

dengan guru siswa dapat 

memprediksi faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem. 

3.10.5 Menjelaskan interaksi 

antar  ekosistem 

Setelah melakukan  simulasi 

dengan guru siswa dapat 

menjelaskan interaksi dalam 

ekosistem. 

3.10.6 Mendeskripsikan jenis-

jenis interaksi juga 

berbagai kemungkinan 

yang terjadi antar 

ekosistem. 

Setelah melakukan studi literatur 

siswa dapat mendeskripsikan 

jenis-jenis interaksi juga berbagai 

kemungkinan terjadi antar 

ekosistem.  

3.10.7 Menjelaskan klasifikasi 

ekosistem. 

Setelah melakukan simulasi 

dengan guru siswa dapat 

menjelaskan klasifikasi 

ekosistem. 

 

D . JENIS, MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Jenis : R&D (research and development) 

b. Media pembelajaran : Lingkungan sekolah.  
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah kegiatan Alokasi waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan berdoa. 

2. Guru mengambil absen/mengecek 

kehadiran siswa. 

3. Guru memberikan apresepsi kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dilakukan dan memberikan 

motivasi. 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

Mengamati : Mengamati ekosistem dan 

komponen yang menyusunnya. 

Menanya siswa dimotivasi untuk 

menanyakan tentang:  

Apasaja ruang lingkup ekosistem,komponen" 

ekosistem,interaksi antar ekosistem dan 

klasifikasi ekosistem. Mengumpulkan data 

(eksperimen/ eksplorasi): 

1. Melakukan pengamatan ekosistem di 

lingkungan sekitarnya dan 

mengidentifikasi komponen- komponen 

yang menyusun ekosistem. 

2.  Menganalisis huhungan antara komponen  

biotik dan abiotik dalam ekosistem  

tersebut dan mengkaitkannya dengan 

ketidakkeseimbangan lingkungan. 

3. Melihat faktor- faktor yang 

mempengaruhi ekosistem dan mengamati  

adanya interaksi di dalam ekosistem 

dengan  lingkungan. 

 Mengasosiasikan: 

1. Mendiskusikan data berbagai komponen 

ekosistem dan mengkaitkannya dengan 

keseimbangan ekosistem yang ada. 

2. Menyimpulkan bahwa dialam jika tidak 

terjadi keseimbangan  komponen 

ekosistem  harus dilakukan upaya 

rehabilitasi agar keseimbangan proses 

bisa berlansung.  

Mengkomunikasikan: 

Menjelaskan secara lisan terkait ruang 

lingkup ekosistem,komponen- komponen 

ekosistem,interaksi antar ekosistem dan 

klasifikasi ekosistem. 

60 menit 

 

 

 

 

 

1. Siswa dibimbing oleh guru, mereview  

hasil pembelajaran  yang sudah mereka 

pelajari hari ini. 

2. Guru memberikan pengjargaan bagi siswa 

atau kelompok yang berkinerja baik.  

15 menit 
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Penutup 3. Guru memberikan soal kuis kepada siswa 
untuk memgukur tingkat kepahaman  

siswa.  

4. Guru memberikan salam dan berdoa 

untuk menutup pembelajaran.  

 

F. PENILAIAN AUTENTIK 

1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis.  

2. Prosedur penilaian 

No Aspek Yang 

di Nilai 

Teknik 

Penilaian 

Alat Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Pengamatan  Lembaran 

penilaian sikap 

Selama pembelajaran 

dan saat diskusi 

presentasi. 

2 Pengetahuan Tes Soal evaluasi Setelah pembelajaran 

3 Keterampilan Pengamatan Lembaran 

penilaian kegiatan 

praktikum 

Saat kegiatan praktikum. 

 

Mengetahui, 

 

Guru mata pelajaran       Peneliti, 

   

AISAH LESSY, S.Pd      SITI RAHIMA NAMMA 

Nip:             Nim: 150302272 
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Lampiran 5   IDENTITAS SUBJEK LAPANGAN 

 

 

 Guru bidang studi 

 

1. Aisah lessy, S.Pd 

 

 Siswa kelas VII 

 

1. Andi Sahra Nafisa Bugis. 

2. Amza Ardiansya 

3. Adam Fazar 

4. Ardiyansya 

5. Desinta Wally  

6. Dewi  

7. Dirli  

8. Indi Khayla 

9. La Muhammad Rahmat Jayati 

10. M Yusuf Mataliti 

11. Nejar Dwi Ramdani 

12. Rana Lausman 

13. Rangga Siauta 

14. Risyani Lestari Alfaris 

15. Yusuf Fatir Rahman Lessy.  
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Lampiran 13 

 


